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ADPERTENSI 
Boleh berunding ! 


INGATLAH: 

• 

* 

Bahwa dari dalam kubur sua- 
ra saja akah lebih keras daii 
£ada dari atas bumi ! 

Djawab TAN MALAKA 
Terhadap Polisi Inggeris 
Murphy di Hongkong pada 
tahun 1932. 

SIAPA 

REVOLUSIONER : 

• 

„Mereka jang terutama mem- 
perhatikan METHODE (*tja- 
ra ) berpikir-revolusioner, un- 
tuk AKSI-revolusioner, lekas 
bisa tahu siapa jang sungguh 
revolusioner dan siapa jang 
LIDAHNJA sadja memberon- 
tak”. 

• 

* 

„Dalam perdjuangan jang se- 
benarnja memang njata siapa 
jang revolusioner diwaktu RE- 
VOLUSI dan siapa jang re- 
volusioner diwaktu DAMaI : 

Si Pembalang didalam gelap, 

Si Penggertak dari balik gu- 
nung”. 

(TAN MALAKA 

dalam „Thesis”NJA). 


Saudara batjalah : 

|8§ Bulanan 

w „GENDERANG MURBA" 

Djalan Merbabu 3 
Djakarta. 


) PELITA MUR BA “ 
Nomor ini is nja : 

1. Mendung hitam di Pasifik. 

2. Islam dan Sosialhme (VI). 

3. Mahasiswa dan perdjuangan- 
nja. 

4. Undang2 Serikat Sekerdja Re 
publik Rakjat Tiongkok. 

5. Kumpulan dari surat2 kabar. 

6. Sadjak— sadjak. 

7. Podjok. 

8. Dan lain—lain. 
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Mendung hitam di Pasiiik 


o leh: A.WIKANA. 


S ESUDAH tgl. 15 Agustus 1945 k.ira2 6- 
tahun jang silam mulailah kembali Imperi 
alis - kapitalis mengganas dilautan Pasilik 
( lautan teduh ). Pasarannja jang lama jang 
sudnh dapat ditelan oleh £ihak Poros ( Dje- 
pang Djerman dan Italia ) hendak direbut — 
nja kembali, sogala kerugian akibat lahirnja 
peperangan hendak digantinja dengan wak- 
tu jang singkat. Untuk metnulangkan segala' 
kerugian ini oleh sikapitalis-imperialis men- 
tjari djalan seribu matjam. 

Pemberontakan negara2 nasional ditindas 
dengan hebat dahsjatnja dengan tiada segan 
dan malu neteka membawa tenk, meriam 
dan sendjata mutachir untuk membastni' pem- 
berontakan itu. Mereka melakukan agresi, 
agresi militer dan agresi ekoiomie. Dis.nn- 
ping itu mereka melahirkan tuduhan kepada 
golongan nasional progresseif, golongan ini 
ditucluh terror, badjingan, perampok, extri- 
mis, bandit dan sebagainja, padahal golong- 
an nasional progresif detigan djud ur ichlas 
membela tjita2 nasionalnja. Setjara meme— 
djam mata mereka melupakan sedjarah na- 
sionalnja sendiri, mereka lupa kepada Abra 
ham Ltncolen, lupa kepada Napoleon Bona 
parte, lupa kepada William van Oranje, pen 
dukung nasional dari negaranja sendiri, 
penghela umatnja jang sengsara tertindas ! 

Anehnja pula dikalangan kita sekarang taf~ 
siran ini sudah pula ‘berdjangkit dimasjara- 
kat kita, sebagai penjakit diplomatik jang 
terkenal dengan krisis moral, krisis prastige. 

Sebahagian dari rakjat Asia tengah meng 
hadapi agresi kapitalis - imperialis, P. B. B. 
telah berdiri dan selalu bersid»ng akan te- 
ta}M dentuman sendjata masih meledak, plus 
inilah kenjataan bahwa telor putihnja golo- 
ngan reaksioner masih suka kepada pepe- 
rangan. Agresi luar negeri ini merupakan 
tekanan dan paksaan atas rakjat Asia, te- 
kanan dan paksaan mana berupa memilih 
antara dua perkataan, „TUN DUK atau 
MELAWAN ” ! Djika tiada hendak tuncluk 
resiko tanggung sendiri ! Sebahagian rakjat 
Asi.a tengah menghadapi puli agresi dtla^ 
pangan ekonomi - politik, sebahagian lainnja 
mengha lapi dengan niata agresi militer. Di 
antara perlaknan ini dap3tlah d buktikan 
atas negara2 India, Pakistan, Indonesia, Phi- 
lipina dsb.nja tengah menghadapi agresi eko- 
nomi politik (istilah lain belenggu Marshall 
Plan). Dinegara lain tengah menghadapi 

3 ■ 


aaresi militer diaotaranja masuklah negara 
Viet-Nart 7 , Korea dan RRT. Pada hakekat- 
nja fihak agresor senaottasa bersifat kaku 
dan tegang, bila politik ekonominja kandas 
mereka mengadakan tekanan sendjata, kega- 
galan ekonomi politikn ; a di Tiongkok RRT 
berachir dengan angkat sendjata c!i i.orea 
( aneh, tidak daoat t->r,duk diputar, telinga 
remttk dioulas ), kepagalan politik ekonomi- 
nja di Viet Nam berachir dengan pertern- 
puran daerah. Indonesia iang sudah merasai 
akibat agresor ini sudah njata bagaimana 
bentuk tjorak politiknja, achirnja Indonesia 
dimasuki maling dittga, Indonesia terikat da- 
lam KMB masuk keperangkap kapitalis-im- 
perialis. 

Perdjalanan re.volusi di Indonesia gagal, 
korban agresi militer Bel <nda cs. tidak da- 
pat dipertanggung djawabkan. dan ekonomi 
nasionalqja terikat pula. Djumlahr ja dua ka- 
li Republik Indonesia kehilangan tongkat! 

Kini Djepang dihidunkan ketnbali, berba- 
gai perdjandjian sudah diperbuat, bintang 
Sakura mulai naik tjemerlang. Mac-Artchur 
sudah berdiasa dalam roendidik Djepang da- 
ri neaara Absolut Munarchie mend'adi Ne- 
gara Bordjuis Modern. Djepang dihidupkan 
dengan sjarat, jakni untuk nelindung impe- 
rialis kapitalis. Kita tid >k dapat malupakan 
sedjarah patabiran Djepang atas Indonesia, 
masih terbajang diruang rnata bagaimana 
kehebatan saran-nja jang dibantu oleh kaki 
ta" gannja jang berkulit Indonesia. 

Perlulah rasanja kebangunan Diepsng ini 
mendjadi perhatian buat kita bersatna dan 
turut mempeladjari sebab2 kebangunanria 
jang tidak dapat dipisahkan dari mas-alah 
sedjagat. Kebangunan itu bertali dengan la- 
hirnja peperangan di Korea, dengan adanja 
agresi militer dan ekonomi politik kapitalis- 
imperialis atas negara2 di Asia ! 

Walaupun pendapat petnerintah Republik 
Indonesia belum njata ketegasannja kepada 
rakjat, akan tetapi baiklah sepintas lalu k ta 
sisipkan, agar kiranja Pemerintah Repubbk 
Indonesia djangan gamang dan kaku dalam 
menghadapi mas-alah perkembangan ini, dan 
djanganlah terlipat sebagai adanja Embargo 
atas RRT cs. Rakjat perlu kebebasan dan 
kemakmuran jang tidak mengikat. Agresi ka- 
pitalis-imperialis jang berupa2 itu sungguh 
berlawanan dengan phisychologie rakjat di 
Asia, rakjat sudah bosan muak kepada per- 

— - „Pelita Murba" 
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A.B. THAIB 




K u p a s a n 

Islam dan Sosialisme 

(VI) 


DARI REDAKSI 


Karena tulisan ini memnut penulisnja ditolak untuk ditnu- 
at dalam Harian 11 PENGHARAPAN“ Gandjarinasln, maka 
kita muat dalam P. M. ini dengan melepaskan tanggung 
djawabnja- Dan dilarang meugutip kalau tidak seidzin 
penulisnja. 


"TnENGAN tidak terasa Mr. Jusuf sen- 
diri mengakui bahwa agama jang di- 
bikin alat itnperialis itu, tidak asli. walau- 
pun Islatu karena ia sendiri mengakui bab- 
wa peladjgran2 jang asli dari Qur'an dan 
Hadis, sifatnja dinamis, .... 

Dengan demikian tidak dap 3 t dipersalah 
kan kalau Marx pada waktu itu berusaha 
membasmi agama jang tidak asli, bid'ah, 
dsb.nja itu. bebab agama jang demikian 
(jang h lang asiin.a) tidak teguh pendirian- 
nja, dimasjarakat imperialis, kaum a amanja 
membantu imperiaiis, sebaliknja dimasjarakat 
komunis, kaum agantanja bisa membantu 
koniunis. 

Mr. Jusuf agaknja keliru mengatakan bah 
wa sikap anti-agama Matx itu adalah sikap 

budakan ! Rakjat me ighadjatkan ekonomi 
dan kemerdekaan sendiri, kebebasan dan hi- 
dup atas keringat sendiri, bukan hidup I gi 
dizaraannja Punale sancsi. 

Tidak pulalah kita hipakan petabiren rae- 
reka disekitar tanah Arab, dimana Marshal 
Plan-nja sudah pul i diseret kesana menge- 
pung lautan Tengah, soal Palestina, Iran, 
Jotdania masih mempunjai ren f etan atas 
agresi militer dan ekonomi politik itu. 

Maka njatalah kegiatan Jihak imperialis- 
kapitalis sekarang dilautaa Pasifik, dimana 
fabrik sendjatanja kian mengalir, gugusan 
asap mengumpal hitam keangkasa, suasana 
tjerah pasti akan segera bertukarnja dengan 
mendung gelap, . peperangan berulang, Ha- 
wai-Helbur-akan inenemui djcdiaknja kein- 
bali. Rakjat Asia tid;.k tidur nienjak dibuai 
tarian jang lemah, diatas rekahan ' mulut jg 
roungil puteri penggoda kapitalis - imperiaiis 
itu. Tapi rakjat Asia dewas3 ini rakjat jaag 
sudah insjaf sadar, rakjat jang tidak dapat 
diraju dengan djandji2 muluk lagi. 

Bangunlah serentak ! 

Medan, Agustus 1951. 


jang arasi atau principieel, karena alasan 
nja berdasarkan m a r a h n j a Marx terha 
dap agama jang bukan asli. 

Sesungguhnja Mr. Jusuf met\tjari2 alasan 
mana jang tepat menolak Ko-mmisine. Pu- 
tar balik alas3n jang dipergunakan ialahper 
tama soal persoonnja Marx dan kawan2nja 
jang menentang agama, Tuhan dsb.nja, ke- 
dua soal Historis-Materialisme dan soal jg. 
abstraet (yaib). Memang Historisch-Mat.ri- 
alisme adaHh barang njata, harus dipetiksa 
dan dipeiadjari dengan slat2 jang njata pula, 
tldak bisa tlengan alat2 jang gaib. Djadi ka- 
lau kecjataan d;bantah dengan kegaiban, ti- 
dak tepat dan tidak bencr. 

Orang2 Islam barangkali lupa, bahwa ada 
dalil jang mengatakan, maksudnja ; ..Urusan 
dunia kamulah jang lebih mengetahui". Ti- 
dakkah historisch - materialisme itu urusan 
alam, urusan theorie2 masj3rakat, masuk 
urusan dunia ? Apakah pengcrPan kedoktor 
an itu didapat dari abli2 ketuhanan atau ke 
agumaan ? Tidak, pengetahuan itu didapat 
dari peladjaran2 ahli ilmu alara, jang ber — 
hubungan dengan ilmu kedoktoran, djuga ini 
masuk urttsan dunia, sama halnja dcngnn 
theorie2 historisch - materialis ne jang d.ipat 
dari ahli ilmu alam jang berhubungan dgn. 
kebendaan sedjarah. Anehnja doktor2 sampai 
tiJak ditentang mati2an b:la ia memasukkan 
darah orang lain kedalara badan orang2 jg. 
sakit, jang karena kekurangan darah bersih. 
Isla n bi3sanja menghukumkan haram. Boleh 
djadi karena sekar.mg hal ini dihu.kiunk&n 
halai, sebab ig mendatangkan keb3ikan uci 
mat islam sendiri. Kalau bcgitu, kenapa h s 
toris - materialisme ditentang mati2an, ditu- 
duh itu - ini jang tidak karu-karuan? 1 iapa 
kah jang berdiri tegak dan menerima keun- 
tungan besar dibelakang tuduban2 itu, tidak 
kah kaum imperialis ? 

Mr. Jusuf memberi kesimpulan demikian : 

„Islam melawan ketidak adilan dan penin 

„Pelita Murba" 
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Inna lillahi Woinna ilaihi 
Radji'un 

Telah berpulang Kerahm aiull ah 
Sdr. Abdul Madjid AnagolaPar 
tai Murba Tjabang Banajarmasin. 
Pada tgl. 4 September 1951. 

Diutjapkan ampun dan ma'af 
zahir bathin. Terhadap Kulawar- 
ganja dan kawan2 seluruh seper- 
djuangan. 

Mudah2an Arwahnja Sdr. itu 
dilimpahkan Rahmat oleh Allah 
Subuhanahu Wata'ala. Amienja- 
rabbal ‘ \lamin. 

B.masin (gl. 7 Sep. ‘51 
a/n. Kulawarganja 
St. Bakiah 




dasan kaum lemah, tetapi untuk melenjap — 
kan itu, tidak berpendapat seperti tjita-tjita 
Marx. 

Marx berkejakinan bahwa seluruh kedja- 
dian2 didunia ini, berasal dari susunan eko 
nomi dalam masjarakat. Kesengsaraan kaum 
proletar disatu pihak dan kemewahan kaum 
bordjuis dilain pihak, asal mulanja dari su- 
sunan ekonomi dalam masjarakat jang keliru 
itu, Maka untuk menghilangkan keseugsar.i 
an itu, susunan ekonomi kapitali3 harus di- 
robah sama sekali mendjadi susunan ekono- 
mi sosialis. 

Masjarakat sosialis, jaitu masjarakat jang 
tida berkelas, masjarat dimana ada kesama- 
rataan politik, sosial dan ekonomi antara 
semua anggota2nja, menurut peladjaran2 
Islam tidak mungkin diwudjudkan didunia 
ini. Sebab kalau mungkin, tentu Qur‘an a- 
kan memuat petundjuk2, peladjaran2 jang 
tudjuannja menjusun masjarakat sepertf jang 
dikehendaki Marx. 

Mr. Jusuf rupanja belum mengadji betul2 
tentang keagamaan Islam, kalau memang ia 
tidak mau menjesatkan umat Islam. Dalam 
Qur'an dan Hadis tjukup, tidak ada keku~- 
rangan untuk mentja ai kesempurnaan dunia 
dan achirat. Jang mebikin kurang hanja ki- 
ta sendiri. Segala perintah2 Tuhan tjukup, 
baik hal jang berhubungan dengan masjara- 
kat jang silam, sekarang dan jang akan dn- 
tang. Tjobalah tanjakan kepada orang2 Is- 
lam jang ahli Qur‘an dan Hadits tentu ada. 
Tapi kalau mau tjari, bagaimana urapama- 
nja tjara membuat kopiah, membuat dan 
mengatur perkumpulan, bagaimana seorang 
dokter mempeladjari obat dan penjakit, teo- 
r;e2 mana jang harus dipakai untuk rr em- 
perbaiki masjarakat, theorie Marxiskah, theo 


t\€2 M. Gezali-kah, ini tidak ada dalam | 
Qur‘an dan Hadits, karena semua itu ma— | 
suk urusan dunia, jang sudah ditetapka* Tu | 
han bahwa kita sendiri jang lebih mengeta- | 
huinja. Djadi Tuhan dan agamanja sesung- | 
guhnja, tidak membatasi pikiran kita dalam | 
memetjahkan masaalah jang berkenaan de- | 
ngan urusan dunia. Jang dibatasi hanja tja- 
ra memakainja djangan sampai merupakan 
masjarakal; dan djiwa manusia. Bagaimana 
tjara mendjaganja supaja djangan meru- 
sakkan masjarakat dan djiwa manusia, ini- 
pun masuk urusan dunia. Karena kemerde- 
kaan berpikir jang diberikan Tuhan itulah 
maka banjak sekali terdapat ahli2 pikit, ba- 
ik dalam kalangan ummat Islam sendiri, mau- 
pun bukan Islam. 

Pengarang Z.A. Ahmad dalam bukunja 
” Dasar ekor.o ni Islam (djuga anti komunis, 
pen,) menersngkan demikian: 

..... „kaum kapitalis sumber dari se- 

£§Hla kerusakan dan penjebar bibit2 kekatjau- 
an jang tidak berhenti2nja. Dengan tepat se- 
kali Tuhan mengatakan dalam tirmanNja : 
„Dan apabila Kami .hendak meru>-akan sua- 
tu daerah (negsra) maka Kami djadikan go- 
longan kaum kapitalis dari rakjatnja berbuat 
kedjahatan dan penganiajaan, sehingga ber- 
haklah atasnja kekatjauan dan Kami hantjur- 
kan akan dia”. 

Ajat ini sesungguhnja menggambarkan ke- 
rusakan masjarakat oleh kaum kapitalis-im- 
perialis (baik imperialis Islam maupun bukan 
Islam, pen.). Dan tiap negata kapitalis - im- 
perialis menurtit ajat tersebut, pasti akan 
hantjur (seperti peladjaran ,Marx dalam teo- 
ri historis-m3terialisrrvenja, bahwa masjarakat 
imperialis pasti akan menggali liang kubur- 
nja sendiri. Tuhan tidak ada mengatakan 
bahwa untuk menghantjurkan masjarakat im- 
perialis itu, harus begini — begitu. Apakah 
karena Tuhan tidak ada mengemukakan theo- 
rie2 itu, lalu kita diam sadja tidah usah ber- 
usaha mentjan theorie2 tjukup menunggu 
sadja sambil mendo‘a mudah2an Tuhan le- 
kas meruntuhkan negara kapitalis dan meng- 
gantikannja dengan negara sosialis. Meski- 
pun dem kian Z.A.Achmad menerangkan de- 
mikian : 

„Sebab itu tidaklah dapat kita memper- 
gunakan theorie2 dialektika. ^nti-thesen dun 
ontwikkelings — theorie, dalam menindjau \ 

struktur ekonomi Islam jang diadja^San oleh 
Nsbi Muhammad s.a.w. 13 abad jang lam- 
pau itu. „(theori2 Marx sudah terang tidak 
berdasarkan penjelidikan2 struktur ekonomi 
Nabi Muhammad, tetapi pada struktur eko- 
nomi jang umum pada waktu, pen.)”. Kita 
tidak dapat mempergunakan tbeorie2 itu, 
dengan mengambil kesimpumlan bahwa adja- 
ran ekonomi Islam adalah produksi dari ma<- j 

..Pelita Murba" J 
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MAHA31 

DAN PERDIUANGANNJA 


Oleh : Z. A. MOENIR 


T\4"EMBITJARAKAN tentang kedudukan 
*»* mahasiswa, soalnja tiada Sepas dari mas 
alah Negara, Hubungan antara Mahasiwa 
cjan negara sebetuloja telah ditnulai bebera- 
pa puluh tahun jang telah lalu dikala para 
pengendali Negara sekarang ini masih men- 
djadi rdaiiasiswa. Banjak pula kiranja para 
mahasiswa kit a dimasa jang telah lampau 
mengenjampingkan peladjarannja guna ke — 
pentmgan negaranja. Dan ini dapat dilihat 
kalau setiap orang membniikan halaman se- 
djarah perdjuangan bangsi kita dimasa be- 
bbrapa puluh tahun jang lalj, 

Kini, dimasa jang mahasulit, disaat prosis 
revolusi kita meningkat dari revoiusi bersen 
djata ke revolusi p o 1 i t i k dan e k o n o m i. 
kededukan mahasiswa kita kelihatannja su- 
dah mempuniai tjorak dan bentuk jang beria 
inan dari beberapa tahun jang baru lalu. 

D.waktu jang achir2 ini djelas kdihatan- 
nja perobahan jang berlaku dalam kehidup- 
an mahasiswa, Kalau dulu mahas.swa ber — 
sembojan ..beladjar sambil berdjuang. atau 
berdjuang sambil beladjar” „kini mshasiswa 




bersembojan" mahasiswa ialah mahasiswa 
dan akan terus beladjar”. 

Tadi kita katakan membitjarakan soal 
mahasiswa, soainja tiada lepas dari membi- 
tjarakan Negara, karena kedudukan maha- 
siswa mempunjai slfat jang tersendiri dalam 
masjarakat kita. 

Sebelum soal mahasiswa ini kita teruskan 
membitjarakannja, iebih dulu harus kita kita 
insah' bahwa keadaan Negara kita masih 
berada dalam keadaan jang sangat ruwet, 
terutama jang mengenai e k o n o m i dan 
p o 1 i t i k n j a, Hal ini harus diinsjafi de- 
ngan sesungguhnja oleh para mahasiswa ki- 
ta terutama, dan umumnja bagi sehruh bang 
sa kita. 

Keditdukan Indonesia dalam kekeruhan 
politik dunia sekarang, semuanja ini memin 
ta perhatian dan pertangungan djawab janj 
sedemikian rupa beratnja, sehingga mahasis 
wa djuga jang mempunjai kedudukan seba- 
gai petnuda terpeladjar (dalam arti beladjar), 
tak dapat meiepaskan diri dari kenjataan jg 
dihadapinja sekara ng ini. 


sjarakat Arabia didjaman 'itu, ( „memang, 
Marx djuga tidak menetapkan beg tu. Ka- 
rena ia lahir sesudab Islam runtuh d>baw^h 
pimpinan Banie Umajah dimana Pemerinta- 
han Islam bertjorak absoiut- monarchie. Tapi 
jg terang bihwa struktur ekonomi Djshilh- 
jah, dikalahkan oleh struktur ckonorui Islam 
zaman Nabi dan Chalifah2 Rasiidisn, sete- 
rusnja struktur ekonomiilu, dikalahkan ptili 
struktur okonomi feoJa! Isbim zaman Uma- 
jah, memandang lebih djauh”,Kata Z.A.Ach- 
mad^ seterusnja, "Kepada djalannja seiuruh 
ekonomi dunia. dan menempatkan aliTin pik - 
r&n kata didalam wahju dari Tufa i jg cidak 
terbatas oleh waktu, oleh tempat dan oleb 
lceadaan s^suatu bangsa (memang peladjaran 
Marzix bukat) terbatas, tetapi seluruh dunia 
atau bersifat Intermasional, penj 

Dia (struktur ckonomi Islam, pen) adah h 
merupakan suatu tuntutan asasij kemanusia- 
an jang tetap sepandjang zaman, dan haru. 
diperdiuangkan oleh pengikut2nja dengan ti 
| dak terbatas oleh segala matjam theorie2 jg 
idibuat oleh mnusia. Dia tnendjadi tuututan 
jdalatn lima zaman jang digambarkan oleh 
|Stalm dalam bukunja ..Riwajat Partai Ko — 
irnunis dt Rusia” : zaman komunis primitieh 


\ 


zaman budak belian, zaman feodal, zaman ^ 
kapitalisme, dan zaman sosialtsme, Diperdju t 
angkan dan diusahakan memperaktekkannja i 
oleh pengikutnja oleh kaum muslimin diza- j 
man Rasul dan Chuiafaur Risjiden djuga wa j 
djib diperdjuangkan oleh umat Islam diza — j 
man atom sekarang ini” . 

Pendapataa Z. A. Achmad diatas ini be- 
arti mengakui peladjaran historisch - materi- 
alisme menindjau bahwa peladj3ran ekono- 
mi Islam itu adalah produksi masjarakat Ar 
rabia dizaraa Nabi. Memang histoiisch ti- 
dik adt hubungannja dengan adjaran2 Na- 
bi Mubamread tentang struktur ekonomi Is- 
lam. ia hanja mengadjarkan struktur ekono- 
ml dalam 5 zaman seperti jang diterangkan 
dtatas. Peladjaran Marxis hanja kenal struk 
tur ekenomi umum. 

Seterusnja Z, A. Achmad menerangkan : 

„ Eko omi Isiam memegang teguh sistim ” 
ta' awum „dan sjirkab, hidup kollektif dan 
kooperatif didalam pentjaharian dan pemba- 
hagian rezeki, sehingga tidak mungkin tiro- 
bul rasa kerakusan dan loba tama‘ dipihak 
jang berpunja dan rasa putus asa dan -pe- 
cgangguran dipihak jang tidak berpunja”. 
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Mahasiswa sebagai generasi mada, gene- 
rasi jang akan menerima tanggung djawab 
(ini kemungkinan) pemerintahan diharinanti, 
hal ini akan sukar dilakukannja nanti, kalau 
mulai )dni meceka seakan - akan tak mau ta 
hu atau mendjauhkan diri dari politik atau 
masalah dalam negaranja. Agaknja setiap 
orang harus menginsja£i bahwa ilmu dan 
pengetahuan jang diperoleh dari buku-buku 
dan propesor2 sadja, ini belum berarti bah- 
wa kita sudah b:sa dan ahli dalam hal-hal 
jang kita peladjari itu, terutama mengenai 
kepentiugan Rakjat kita jang terbanjak. Se- 
kalipun kita sudah menammatkan peladjar- 
an jang terach r. Suatu tjontoh bagi sdr2 
mahasiswa, dapat kita lihat apa jang ada 
dalam anggota pemerintahan Negara kita se 
karang. l. engan tidak mengurangi arti tena 
ganja, dapatlah kita mengambil kesimpulan 
bahwa berapd banjaknja pegawai2 pemerin 
tahan jang bertitel ini dan itu, tetapi semu- 
anja.hanja merupakan tenaga kantor, tetapi 
sebaiiknja mereka jang namanja hanja nama 
biasa sadja, kebanjakan inerekalah jang me- 
megang kuntji kendali negara. Semuanja ini 
menundjukan bahwa pengetahuan dan ilmu 
jang diperdapat dari buku dan guru2 sadja 
belum memberi djaminan jang tepat bahwa 
kita bisa dan ahli dalam soal jang dibutuh- 
kan oleh masjarakat kita terutama jang me 
ngenai bagi kepentingan Rakjat kita jing 
memang meinbutuhkannja. 

Satu hal jang sangat mengetjewakan lagi 
dan pula harus diinsja£i oleh para pemuda, 
tecuta.ma mahasiswapja, bahwa disaat jang 
mahasulit sekarang, dimana semua keahlian 
dan ketjakapan dibutuhkan Negara kita ba- 
ik jang berupa teknis maupun politis, Danjak 
kamn tjerdik pandai kita jang melarikan di 
ri kepada kaum modal asing sebagai buruh 
partikulir. 

Sebagai pemuda jang menuntut pengeta- 
huan jang, lebih landjut, hal jang seperti ini 
haius mendjadi patokan bagi sdr.2 mahasiswa 
terhadap hari depan : Apakah pengetahuan 
diperoleh sesudah menamatkan peladjaran 
akan dipergunakan untuk i n d i v i d u, atau 
akan dipergunakan sebagai alatnja modal 
asing muipun kapitalis bangsa sendiri, atau 
akan dipergunakan/dibaktjkan untuk kepen- 
tingan Bangsa dan Negara kita ? 

Soal ini periu kita tekankan mulai dari 
sekarang karena kini sudah muiai kelihatan 
sikap dan tanda2 kaum terpeladjar, baik se 
sudah, maupun sebelum negara kita seperti 
sekarang ini. Tanda2 dan sikap jang menge 
tjewakan ini bukan sadja terdapat pada ka- 
um tĕrpeladjar dewasa sadja, djuga pada pe 
muda terpeladjar, pemuda generasi baru, ge 
nerasi jang akan membimbing masjarakat 


baru Indonesia nanti, 

Diwaktu jang paling belakang, dimasa se 
sudah Pemerintah Negara kita mulai diken 
dalikan oleh bangsa Indonesia, mahasiswa 
mempunjai 2 lapangan kewadjiban, jaitu : 
mengiicuti peladjaran (college) dan disamping 
itu djuga mentjari lapangan penghidupan. 
Dalam mentjari lapangan pekerdjaan sehari- 
hari ini, selain didjawatan Pemerintah, dju- 
ga dilapangan partikulir, seperti di £abrik2 
dan kantor dagang. 

Memang amat berat dan berlainan peng- 
hidupan mahasiswa. Berat dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari2 dan berlainan, ka- 
rena disamping mentjari penghidupan djuga 
harus beladjar, beladjar dari buku dan ma- 
baguru dan beladjar dari MASSA sendiri. 

Keadaan tekanan ekonomi dan bergan— 
tungnja bahan2 pakaian sehari2 dari luar 
negeri, semuanja ini kelihatannja seolah2 
bagai dapat pula memberi tjorak dan ben- 
tik baru bagaikan kedudukan mahasiswa dlm 
rnasjarakat kita kini, dan seolah2 mahasis— ■ 
wa bagaikan lupa akan segala proses masja 
rakat jang berputar disekeliling hidupnja se 
hari - hiri. 

Begitu pula, mahasiswa dengan keduduk- 
snnja jang baik dalam soal keuangan, baik 
d!m djawatan Pemerintahan sendiri maupun 
dalam djawatan partikulir, mereka kelihatan 
nja bagaikan agak terpisah dengan MASSA 
dengan Rakjat jang selama ini djadi kawan 
rja jang. karib dalam perdjuangan kemerde- 
kaan. Sebaliknja bagi mahasiswa jang me — 
mang kesulitan dalam penghidupan, apalagi 
me eka jang sudah berumah tangga, penga- 
ruh tekarian ekonomi tadi kelihatannja me- 
mang mendjauhkannja dari kedudukannja se 
bagai mahasiswa dalam satu negara jang 
sedang ber-revolusi. Dengan begini mereka 
seakan2 terpisah dengan Massa, massa jang 
mentjiptakan adanja masjarakat mereka sen- 
diri. 

Memang diwaktu jang abir2 ini seolah2 
ada suara jang membisikan atau mungkin 
pula b'sikan dengan teksnan halus supaja 
mahasiswa hening dari politik, mereka seba 
gai tenaga muda disuruh belajar sadja dulu 
dan disuruh menerima atau dihadapkan dgn. 
apa jang telah mendjadi suatu kenjataan sa- 
dja. 

Ketera^gan kita seolah-olah banjak benar 
n'a, karena dulu sembojan mahasiswa ada- 
lah : ..Berdjuang sambil beladjar, atau bela- 
djar sambil berdjuang”, tetapi kini sembojan 
itu dirobah mendjadi : ..Mahasiswa adalah 
rnahasiswa dan akan terus berladjar”. De— 
ngan tjara begini mahasis\va sebagai tena- 
ga muda, sebagai generasi baru, jang nan- 
ti akan ik'Ut bertanggung djawab terhadap 
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Dari surat kabar 

Rakjat Asia dapat damai 
setelah agresi Amerika 
dihantjurkan. 

Peringatan kemenangan 
RRT atas Djepang. 

Dalam mcmpertngati hari kcmenangan R 
RT atas Djcpang daiam perang dunia |i., 
satu2nja sukarela Tionghoa di Iront Korea 
dengaa sangat mengutukl kaum agresor A- 
merika jang klni merusak rundlngan perle- 
takan sendjata di Kaesong dan sewenang2 
hendak memaksakan penanda tanganan sua- 
tu perdjandian perdamaian Djepang jang ter- 
sendiri. 

Mereka daiam pada itu djuga mengemu- 
kakan lagi, bagaimana rakjat Tiongkok teiah 
dapat mengalahkan kaum aggresor Djepang 
diperang dunia ke 2 jang lalu. 

Mereka berpendapat, bahwa rakjat Asia 
akan hanja dapat hidup damai, seteiah ag- 
gressi Amerika dibantjurkan beserta kom- 
piotan2nja jang djahat untuk mempersendja- 
tal kembali Djepang. 

Kita tjukup kuat. 

Feng Chuan Hsian, komandan suatu kom- 
pi jang teiah berdjasa, jang mendapat geiar- 
an „pahlawan kompi'*, karena djasa2nja di 


waktu diadakan o£fensief selama tahun baru 
jang lalu katakan. „kita jakin akan kekuatan 
kita untuk mempertabankan perdamaiao, se- 
kaiipun bila Amerika bereni merusak perda- 
maian tersebut. Kita sawa sekali tak takut 
untuk adakan perang untuk membeia keadii- 
a n melawan aggresi, sekaiipun biia Amerika 
hendak meiakukan aggresi”. 

Kita jakin akan dapat kalahkan agcesi. 

Djurubitjara poiitik satuan2 pjsukan suka- 
rela Tionghoa, jang telah ikut serta daiam 
perang melawan Djepang daiam p>erang du- 
dunia jang ialu, iebih landjut kutakan. „se- 
djarah perang anti Djepang jang lampau te- 
iah melihatkan, bahwa rakjat Tiongkok da- 
pat mengaiahkan Djepang sekalipun dengan 
hanja menggunakan alat2 sendjata serba ku- 
rang. Daiam perang Korea sekarang ini, ki- 
ta teiah djuga beruiang - uiang memberikan 
pukuian2 jang hebat kepada musuh jg mero- 
pusjai alat2 serta periengkapan2 jarg lebih 
baik, Bila kaum aggresor Amerika berani 
tet3p meiandjutkan aggresicja, kita jakinakan 
dapat mengalahkan mereka. Apa iagi kini 
aiat2 sendjata serta perlengkapan2 kita iam- 
bat laun makin baik”. 

Kemudian seoraog penembak mortir parit 
diwaktu perang anti Djepang dengan sebu- 
ah howitser Amerika jang teiah dirampes 
katakan, „kita tak mempunjai alat sematjam 
ini diwaktu perang anti Djepang, tetapi icini 
kita metnpunjai banjak alat sematjam itu, 
( bersambung dihalaman 12 ) 


Hak Nasional kita, kini seakan akan me — 
medja rkan matanja terhaiap keadaan jg se 
dang berlaku. 

Proses dunia jang seJemiklao rupa seka- 
rang, meminta perhatian jang penuh bulat 
bagi kesedjahteraan dan kedjajaan Bangsa 
dan Nusa kita. Tekanan ekonomi, dan peng 
hidtipan sebagian besar dari Rakjat kita da 
ri hari kehari tambah meningkat tekanannja, 
dan Ini adalah akibat susunan ekonomi jang 
masih djauh dari teratur, dan keadaan sosl- 
al daiam masjarakat kita kini, masih sangat 
menjedihkan. 

Semua ini harus diseiesaikan dengan se- 
gera, dan bukan oieh Pemerirttah sadja, te- 
tapl oleh seluruh Rakjat indonesia terrna~ 
suk djuga mahasiswanja. Mahasiswa 
adalah bagian cari masjarakat kita seiuruh- 
nja, dan karenanja mereka tak dapet raeie- 
paskan diri dari proses ja g kita hadapi ber 
sama pula jang kini sedang berlaku. 

Dulu mahastjwa bersembo>an „bcriadjar 
sambii berdjuang" dan kini sumbojan itu ra 
sanja masih terus dipakai bahkan perlu pu- 
la ditambah : ..beriadjar sambti berdjuacg 
dan hidup ditengah MASSA untuk berla- 
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djar". Dengan mengikuti segaia sesuatu jg 
terdjadi ditengah2 massa, ini berarti mengi- 
kuti djaiannja politik dan ini tidak puia ber 
arti bahwa mereka terikat dengan partai po 
litik. Kita berkejakinan bahwa mahasiswa ti- 
dak periu terikat dengan salah satu partai 
poiitik, karena ini memungkiskan mereka 
akan diperaiatkan oieh partai politik itu, ter 
ketjuall setjara perseorangan. 

Disamping itu sebagai patokan terachir 
dari kedudukan dan sifat mahasiswa ialah : 
apakah nanti sesudah menamatkan peiadjar- 
annja mereka akan bekerdja sebagai alat mo 
dai asing maupun kapitalis bangsa sendiri 
atau pengetahuan jang diperdapatnja uu a- 
kan dipergunakannja bagi kesedjahteraan 
Bangsa dan Nusanja ? 

Kemungkinan kedua-duanja tetap ada dan- 
satna kuatnja. Semuanja ini hanja dapat di- 
putuskan oieh mabasiswa sendiri, Kalau me 
reka tidak mau diperaiatkan oleh modai 
asing maupun oieh kapitalis bangsa sendiri 
nanti, mahasiswa harus kini mengikuti per- 
djalanan poiitik dan kaiau sekarang mereka 
mendjaubkan diri dari poiitik, mereka akan 
digilas oieh roda politik itu sendiri {ariW. 


e utik itu sendiri 
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Undang 2 Serikat Sekerdja 

Republik Rakjat Tiongkok. 

-mi- 


Bagian III Basis organisasi 
Serikat Sekerdja. 

Fasal 13. Dalam segala pabrik, per- 
tambangen, toko, kebun, pedjabatan, seko- 
lahan dli. kesatuan produksi atau adminis- 
trasi, buruh dan pegawai jang djumlahnja 
25 atau lebib dari 25 orang dapat memben 
tuk Koraite Basis Serikat Sekerdja (misalnja 
Komite pabrik, pertambangan, pedj^batan 
dsb). Mereka jang kurang dari 25 orang da 
pat memilih seorang organisator jang mem- 
punjai hak jang sama dengan Komite Basis 
Serikat Sekerdja akan disusun oleh Serikat Bu 
ruh Seluruh Tiongkok atau Komite Nasiomd 
dari pada pelbagai Serikat Sekerdja lodustri. 

Fasal H. Selain Komite Basis Serikat 
Sekerdja jang disjahkan oleh Serikat Seker- 
dja Industri atau Serikat Sekerdja Daerih 
berdasarkan dengan Fasal 3 d n 13 dalam 
Undang2 ini, organisasi lainnja dalam pah- 
rik, pertambangan, toko, kebuD, pedjabitan, 
sekolahan dll. kesatuan produksi atau admi- 
nistrasi tidak mempunjai hak2 Komite Basis 
Serikat Sekerdja. 

Fasal 15. Djumlah pengurus Ko-nite 
Basis Serikat Sekerdja, jang dapat dibebas- 
kan dari pekerdjaan produksi supaja tenaga 
nja ditjurahkan sepenuhnja untuk keperl lan 
Serikat Sekerdja, akan ditentukan menurut 
djumlah buruh dan gegawai jang dipakai 
dalam pabrik, pertatTlbangan. toko, kebun. 
pedjabatan, sekoliban dll. kesatuan produksi 
atau admimstrasi. Dasar ukuran jang terten 

tu adalah sebagai berikut. : 

*• ' 

I. ( Djumlab buruh dan pegawai ). 

II. ( Djumlah pengurus Komite Basis Se- 
rikat Sekerdja jang bebas dari peker- 


djaan produksi ). 

3. II. 

200 - 500 ■ 1. 

501 - 1000 2. 

1001 - 1500 3. 

1501 - 2500 4. 

2301 - 4000 5. 


Satu orang pengurus Koraite Basis Seri- 
k*t Sekerdja jang bebas dari pekerdjaan 
produksi dapat ditambah untuk setiap 2000 
orang tambahan dalam perusahaan jg mem- 
punjai leaih dari 4000 - orang buruh dan 
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pegawai. Komite Basis Serikat Sekerdja da- 
lam perusahaan jang mempuojai kurang da- 
ri 200 orang buruh dan pegawai, hanja da 
pat rac npunjai pengurus jaiig bebas dari 
pekerdja produksi, apa bila sesudah hal ini 
diperkenankan oleh Komite Serikat Seker — 
dja jang lebih tinggi. 

Pasal 16. Sesudah terpilihnja Komite 
Basis Serikat Sekerdia, Direksi atau pemilik 
perusabaan harus membebaskan anggauta2 
jang perlu dibebrskan dari produksi menu- 
rut kemauan Komite Basis Serikat Sekerdja. 

Fa sa 1 17. Upih pengurus Komite Basis 
Serikat Sekerdja jang dibebaskan dari pe— 
kerdjaan produksi, dibajar oleh Strkat Se- 
kerdja, dan upah itu tidak boleh kurang da 
r( upahnja semula. Mereka akan m«*mdapat 
terus djaminan asuransi buruh dan djaminan 
sosial lain jang dibajar oleh Direksi atau pe 
milik perusahaan. Sesudah mereka tidak ter 
pilih lagi memdjadi pengurus Komite Seri- 
kat Sekerdja, Direksi atau pemilik perusaha 
an harus raemdjamin untuk meraerima mere 
ka kembali pada pekerdjaan semula atau pa 
da 'pekerdjaan lain dengan up j h jang sama. 

F a s a 1 18, Direksi atau pemilik paDrik, 
pertambangan, toko, kebun, pedjabatan, se- 
kolah <411. kesatuan produksi atau adminis— 
trasi, tidak dapat merintangi pekerdjaan Ko 
mite Baris Serikat Sekerdja dan rapat ang- 
garta atau rapat pierwakilan jang diadakan- 
nja. Tetapi rapat? jang diadakannja oleh Se 
rikat Sekerdia harus tidak dilancsungkan se 
lama waktu bekerdja, terketjuali dalam hel 
istimewa jang memeriukannja dan sesudah 
mendapat persetudjuan dari Direksi atau pe 
milik perusahan. Apa bila anggauta Komite 
Basis Serikat Sekerdja jang masih turut da- 
lam pekerdjaan produksi perlu akan nhengu- 
rus pekerdjaan Serikat Sekerdja dalam wak 
tu bekerdja, Ser kat Sekerdja harus membe- 
ri tabu pada Direksi atau pemilik perusaba 
an. Tetapi waktu bekerdja jang dipakai un- 
tuk pekerdjaan Serikat Sekerdja, tida akan 
leblh 2 hari kerdja dalam sebulan untuk se 
tiap anggauta Komite, dan upahnja akan di 
bajar dengan penuh oleh Direksi atau pe 
milik perusahun. 

Fasal 19. Pemilihan wakil Seri- 
kat Sekerdja dalam Konperensi Perwakilan 
Rakjat atau Kongres Rakjat menimit petun- 

,„Pelita Murbd'* 


Approved For Release 2001/12/04 : CIA-RDP82-00457R009200290002-1 



Approved For Release 2001/12/04 : CIA-RDP82-00457R009200290002-1 


djuk Pemerintah Rakjat dari pada tingkatan 
Kabupaten atau jang diatasnja, stau pemi- 
lihan wakil berikat Sekerdja pada Kongres 
Serikat Sekerdja menurut Komite Serikat Se 
kerdja dari pada tingkatan Kota atau Pro- 
pinsi atau jang diatasnja, dapat diadakan da 
lam waktu bekerdja, d ika dianggap perlu. 
Dalam perusahaan partikulir, upah wakil bu- 
ruh dan pegawai jang ikut Konperensi tsb. 
atau Konperensi lain, akan dibajar oleh ba- 
dan2 jang mengadakan Konperensi isb. se- 
lama waktu ber-Konperensi. 

H a s a 1 20. Direksi atau pemilik pabrik, 
pertambangan, toko, kebun, pedjabatan, se- 
kolahan d!l. kesatuan produksi atau admini- 
stpasi, jgng mempunjai 100 orang buruh dan 
pegawai atau lebih dari itu, harus menjedia- 
kdn perumahan d,in perlengkapan jang pĕr- 
lu dengan gratis (misalnja air, listrik dan pe- 
rabot) untuk digunakan sebagai kantor -Ko- 
mite Basis Serikat. Sekerjija, dan menjedia- 
ltan untuk sementara atau selama2nja suatu 
tempat jang pantas guna mengadakan rapat 
anggauta atau rapat perwakilan. Mereka jg 
mempunjai kurang dari 100 orang buruh dan 
pegawai, djika tidak sariggup menjediakan 
kantor untuk ,,keperluan Komite Basis Seri- 
k^t Serdja, harus menjediakan medja - tulis 
tersendiri dalam ruangan umum, dan Serikat 
Sekerdja dapat mengadakan rapat2 dalam ru- 
angan itu. / 

F a s a 1 21. Direksi atau pemilik pabrik. 
pertambangan, toko, kebun, pedjabatan, se- 
kolahan jdll. kesatuan produksi atau admini- 
strasi, harus memberi tahu pada Komite Ba- 
sis Serikat Sekerdja, epabila mereka 
menerima buruh dan pegawai baru. Komite 
Basis Serikat Sekerdja berhak memprotes da- 
lam 3 hari, djika terbukti, bahwa penerima- 
an itu mdanggar Undang2 dan peraturan 
Pemer ntah Rakjat dan bertentangan dengan 
perdjandjian bersama. Perselisihan jang tim- 
bul dari pihak Direksi atau pemilik perusa- 
haan jang tidak setudju akan protes jang di 
adjukan o!eh Komite Basis Serikat Sekerdja 
akan diselenggarakan menurut tjara rnenje- 
lesaikan perselisihan buruh. 

F a s a 1' 22. Direksi atau pe nilik pabrik, 
pertambangan, toko, kebun, pedjabatan se- 
kolahan dll. kesatuau produksi atau admini- 
strasi, harus memberi tahu pada Komite Ba- 
sis Serikat Sekerdja 10h3ri sebelumnja, na- 
ma2 buruh atau pegawai jg hendak ' dipetjat 
nja, disertai dengan alasan pemetjatan itu, 
Komite Basis Senkat Sekeidja berbak mem- 
protes dalam 7 hari, djika . terbukti, bahwa 
pemetjatan itu melanggar Undang? dan per- 
aturan Pemerintah Rakjat arau bertenrangan 
dengan perdjandjian bersama. Perselisihan 
jang timbul dari pihak Direksi atau pemilik 
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perusahaan jg tidak setudju akan protes jg di 
adjukan oleh Komite Basis Serikat -ekerdja 
akan diselenggarakan menurut tjara menjele- 
saikan perselisihan buruh. 

F a s a 1 21 dan 22 tidak dapat dipakai un 
tuk’orang2 jg dilantik oleh Pemerintah Rak 
jat dari segala tingkatan. 

Bogion IV. Fonds Serikat Sekerdja. 

F a s a 1 23, Serikat Sekerdja akan men- 
dirikan sistim belandja, balans, akontan, dan 
pemeriksaan buku, berdasarkandengan prin- 
sip berdiri sendiri dalam hal keuangan. 

F a s a 1 24. Sumber Fonds Serikat Seket- 
dja adalah sbb. : 

A. Uang iuran dari para anggsuta Seci — 
kat Sekerdja, jang dibajar menurut 
Anggaran Dasar dari Serikat Buruh Se 
luruh jTiongkok. 

B. Direksi atau pemilik pabrik, pertambang 
an, toko, kebun, pedjabatan, sekolahan 
dll. kesatuan produksi atau administrasi, 
harus menjumbang pada Serikat Seker- 
dja jang bersangkut-jn setiap bulan se- 
bagai fonds Serikat Sekerdja dengan 
uang djumlah 2 pCt. dari djumlah upah 
jang sesungguhnja (termasuk upah jang 
dibajar berupa uang, berupa barang ke 
perluan dan barang makanan) jang di- 
bajar pada semua buruh dan pegawai 
jang dipakai (tidak termasuk agen pĕ- 
milik dalam perusahaan partikulir). Da 
ri djumlah ini, 1,5 pCt dari djumlah 
upah sesungguhnja akan digunakan un- 
tuk keperluan pekerdjaan kebudajaan 
dan pendidikan bagi buruh dan pegawai. 

C. Pendapatan dari usaha2 kebudajaan dan 
olahraga jang diselenggarakan oleh Se- 
rikat Sekerdja. 

D. Sokongan dari Pemerintah Rakjat dari 
pelbagai tingkatan. 

F a s a l 25. Peraturan meagenai perbe- 
landjaan Komite Serikat Sekerdja dari pe!> 
bagai tingkatan, akan disusun oleh Serikat 
Buruh Seluiuh liongkok. 

| TAMAN C 0 m V A 

S 1% W 

A^ENDJUAL buku2 Pengetahuan 
Roman, dan Madjallah2 bahasa 
Inggeris dan lain2 

Djuga 

Penerimaan membikin Stempel 
karet ! 

Menunggu dengan hormat. 

Tamcm SURYA j 
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V. Tcsmbahcn 

Fasal 26. Undang2 ini akan diijalan- 
kan sesudah disahkan dan di umumkan oleh 
Dewan Pemerintah Pusat. 

Ketua‘ dan para Anggauta sekalian! Nss- 
kah Undang2 Ser kat Sekerdja jang di usul 
kan pada Dewan Pemerintah Rakjat Pu- 
3 st untuk di persoalkan dalam Sidang ini, 
adalah tersusun dalam waktu jang pandjang. 
Undang2 ini pada mulanja disusun oleh Se- 
rikat Buruh Seluruh Tiongkok menurut ke- 
hendak dan permintaan organisasi Seribit 
Sekerdja dari pelbagai Daerah, mendjadi 
naskah pertatna sesudah dibitjarakan dan dr 
perbaiki dalam Konperensi Organisasi Seri- 
kat Sekerdja Seluruh Tiongkok dan kemu— 
dian di-usulkan pada Kementerian Perburu- 
ruhan dari pada Pemerintah Rakjat Pusat 
supaja diperiksa, 

Lebih landjut naskah ini. di-usulkan oleh 
Kementerian Perburuhan pada Dewan Ad- 
ministrasi Pemerintah untuk dibitjarakannja, 
sesudah dengan saksama dipeladjari dan di- 
perbaiki oleh Konperensi Direktur Biro Per 
buruhan dari seluruh Tiongkok jang dihadi 
ri oleh wakil2 kaura perindustri dan peda- 
gang dan wakil2 organisasi2 Serikat Seker- 
dja dari pelbagai Daerah. Setelah mendapat 
persetudjuan dari Bagian Finansi dan Eko- 
nomi dari Panitya Nasional dari pada Ma- 
djelis Permusjawaratan Politik Rakjat Tiong 


kok, barulah naskah ini dapat diterima oleh 
Sidang ke-29 dari pada Dewan Administra 
si Pemerintah, pada tgl. 21 April 1950, dan 
achirnja di-usulkan pada Dewan Pemerintah 
Rakj-t ! ! usat untuk diperiksa dan disahkan- 
nja. 

Disamping itu, djuga naskah ini di-umum 
kan dalam surat2 kabar untuk meminta pen 
dap t dari raKjat seluruh negeri. Waktu 2 
bulan ini, suiat2 kaber dan perkumpulan 
rakjat seluruh Tiongkok, terutama organisa- 
si Serikat Sekerdja dan massa buruh dengan 
giat mengadakan diskusi tentang naskah ini. 
Terketjuali ada jang meminta perbaikan da 
lam beberapa fasal, pada umumnja mereka 
dengan suara bulat menjokong naskah Un- 
dang2 Serikat Sekerdja ini. 

Dari kenjataan itu, naskah Undang2 Seri 
kat Sekerdja adalah sesuai^ dengan kehen— 
dak dan permintaan rakjat seluruh Tiong — 
kok, terutama dari massa buruh terbanjak 
Dan djuga, terbukti bahwa dalam tjara me- 
njusun Undang2 dan peraturan Pemerintah 
Rakjat adalah pada pokoknja berlainan sa- 
ma - sekali dengan Pemerintah reaksioner. 

Undang2 dan peraturan dari setiap Pe— 
merintah reaksioner disusun oleh klas ber- 
kuasa jang reaksioner atau suatu golongan 
real sioner untuk mendjamin kepentingan go 
longan ketjil sendiri, dan dipaksakan kepa- 
da rakjat terbanjak guna merampas keun— 
tungan mereka. 


Sudahkah Mempunjai ? 


1. Buku Kupasan Faham2 Politik 

2. „ Wanita Dalam Tingkatan 

Masjarakat 


oleh : M. Siregar 


cs R 7.50 


oleh': Nj, Sry Umyaty ct R 5. 


Kedua buku ini sangat penting buat tiap-tiap warga Negara- 
dewasa, karena isinja adalah pengertian2 bermatjam2 faham po- 
litilc dan taktik-strategy perdjuangan, 

Demikian djuga buku Wanitadalam Tingkatan Masjarakat me- 
nerangkan sedjarah ringkas tingkat-tingkatan zaman, perdjuangan 
wanita diluar dan dalam negeri, tjara berfikir, wanita harus ber- 
politik dan lain2. 

Pesanlahsekarang supaja djangan kehabisan. 

„PUSTAKA BARU” 

Djalan Ulin no. 67 
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( Sambungan Halamman 8 ) 

Satuan2 kita kebanjakan diperang antl Dje- 
pang menggunakan senapan2 mesin, tetapi 
kini mereka menggunakan howitser". 

Klakjnt Djepang tak akan akul 
perdjnndjian Ssn Pranciauo. 

kata Radio Peking. 

Menurut siaran Radio Peking pada malam 
Senin ini, dalam konperen?! panitia pecda- 
maian nasional Djepang jang diadakan keti- 
ka petengahan bilan Agustus, telah disetu- 
djui sebuah resulusi, dalam mana dinjatakan 
bahwa cakjat Djepang menentang rentjana 
perdjandjian perdamaian jang dlsusun oleh 
Amerika Serikat itu. 

Dinjatakan pula bihwa rakjat Djepang 
tak akan mengakui perdjandjian tadi, biar 
pun kabinet Yoshida menanda tangani — 
nja. 

Seterusnja resolusi tadi menuntut supaja 
menteti2 luar negerl Sovjet Uni, RRT. A- 
merika Serikat, inggens dan Herantjis ber- 
konperensi, untuk merantjangkan perdjandjian 
perdamaian dengan Djepang dan supaja wa 
kil2 dari semua negara, jg telah berperang 
melawan Djepang itu ikut serta dalam kon- 
perensi perdjanljian prrdamiian, jang telah 
dirantjangkan oleh 5 - Besar tadi. 

SovJei dan ItltT mendjamln 
pcrdamaiau dl Tlniur DJauh 

Djawaban Stalin kepada 
Mao Tse Tung. 

Menurut Radio Peking. Stalin dalam 
memberikan djaw-jbannja atas pesanan jang 
dikirimkan kepadanja oieh Mao Tse Tung 
berkenaan dengan hari ulang tahun ke — 6 
kemenagan atas Djepang menjatakan, bah- 
wa persaudaraan jang tak dapat dipatahkan 
antara Sovjet Uni dan RRT. tak dapat di- 
sangsikaa selalu akan mendjualjung tinggi 
soal mendjamin perdamaian di Timur Djauh 
terhadap semua agressi dan penghasut2 pe- 
rang, 

Mao Tse Tung telah memberikan djaminan 
kepada Stalin, bahwa per^ekutuan Tiongkok 
Rusia jang merapunjai maksud mentjegah 
bangkitnja kembali Djepang selaku kekuat- 
an jang agresif telah memperkuat perdju- 
angan anti agressi dan Rakjat Tiongkok, 

Stalin mengemukakan peranan jang dima- 
inkau oleh Sovjet Uai d m rakjat Tiongkok 
beserta tentara peanbebasannja didalam rneng 
hantjurkan imperiabsme Djepang, sekalipun 
ada intrige dari Kwomintang. 

Achirnja Stalin tnenjerukan : „Hidup '■er- 
saudaraan jang kekel antara RRT dan Sov- 
jet Uni, Hidup Tectara Pembebaaan Rakjat 
Tioagkok”. 
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Tahakah tnan bnhwa: 

Bahwa Mr, Moh, Rum (duiu menteri lu- 
ar negert) dan Mohd. Natsir ( dulu perdana 
Menteri) telah berkongsi membelt dengan 
seorang Belanda onderneming getah didekat 
Sintang (Kapuas) dan berbubung dengan se- 
suatu penipuan, maka kini onderneming tsb. 
masih dulam perkara??? 

(Pembangunan). 

Wakiu achir2 ini dikalangan importeur2 
suJah ribut pula memprotes tentang perr.be- 
rian devieren untuk mengimport barang2 
sutera tiruan kepada P e r b e t a sebanjak 
R. 4.000.000 dan N. V. Dewasa sebanjak 
R 2.000.000 iang sangat menjimpang dari 
prosedure biasa, dan lagi pula P e r b e t a 
bukan satu badan import. Tetapi karena su- 
dah ditanda tangani oleh Suwirjo Wakil PM 
dan Menteri Perekonomian, tidak perduli 
mesti djalan terus. 

(Aliran Islacn). 

Sewaktu Presiden berkundjung ke Suraba- 
ja, koron kabarnja dalam suatu pertemuan 
adi seorang jang memadjukan pertanjan „A- 
pakah ,tuan pernah main gih dengan se- 
orang gadis???????? 

(Aliran Islam). 

Plhak I tara tiap waktn dapat 
menjerang lagl di Korea. . 

Amerika harus meneruskan 
kekuatan pertahanan. 

Presiden Truman pada Senin malam me- 
njatakan bahwa pihak kotllunis setiap waktu 
dapat mentjoba melakukan oftensif lagi di 
Korea. Mereka mempun ai kemampuan un- 
tuk mclokukan seranga 2 baru di Eropab, 
Timur Tengah atau dimana sadja di Asia 
djika mereka menghendakinja, demikian Tru- 
man. 

Truman jang kini beraca di San Francis- 
co untuk membuka konperensi perdjandjian 
perdamaian Djepang besokhari Selasa, mem- 
beri peringatan itu dalam pidato radionja 
jang ditudjukan kepada seluruh rakjat Ame- 
rika Serikat dalam pembukaan gerakan un- 
tuk menpumpulkan fonds2 pertahanan. 

Selandjutnja Truman menjatakan bahwa 
phak Utara telah memutuskan perunding. — 
an2 gentjatan sendjata di Korea, dan ditam 
bahkannja, bahwa ia tidak mengetahui apa- 
kah perundingan2 itu nantinja akan dimuiai 
kcmbali. 

Ditegaskr.nnja bahwa Amerikan Serikat 
setiap wakta sedia untuk mendapatkan sua- 
tu penjelesaian jang terhorruat di Korea, te 
tapi Amerika tidak akan mengalah kepada 
«gressi. 
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«HATSILNJA 


??l!“ 

4 4 4*4 


Gontjang gelisah dalam keadaah .... 

Entah akan dibawa ketnana dan dimengapakan . . . , 

Rakjat korban penderitaan akibat penangkapan, 

Antara pendakwa dan jang diperdjuangkan . . . , 

Kaum ImperiiAis penggerak pengandjurnja, 

An^ek alat pegikut penganut pembuntutnja, 

Njata bunji huru£ bermula ke bawah. 


Paling tepat njata, menguntungkan kaum pendjadjah, 
Ekornja lagak ketawa melihat : 

Negara pengetnudi Indonesia dapat diper-alat kudakan, 
Apa kenjataan dulu tak memperingatkan IV. 

Ngawur menjangkanja TAN MALAKA Cs, 

Getnbong Proklamasi Kemerdekaan Rakjat. 

Kagum ber-ampun bukti keadaan sekarang . » , , 

Anti Imperialis, terbalik tak kuda Neo— Fascis. 

Pada pokoknja Ind. menghadapi Imperialis Dunia. 
^nehnja Rakjat tak dibebas Merdekakan . . . . 

Ngatakan tak dapat mengatasinja 


Malu, sajang, kĕdudukannja. 

Erat sesudah djatuh menjerah kalah .... 

Rakjat di katakan, kau Bangsaku, Pelindungku 

Untuk Negara, untuk Rakjat, apa selandjutnja ... 11? 

Gara2, kosong, bohong, topeng, pelemah Rakjac Berdjuang ! 

Inti bukti : Irian, Perusahaan, Perkebunan Vital . . ... 

Kaum Imperialis menguasai memilikinja, 

Awas, waspada provokasi Imperialis di Indonesia. 

Namun hasi!2 pĕrdjandjian2 Linggardjati, Renville - KMB dan antek2nja. 


Pembelok pengganti faham Kemerdekaan Rakjat bebas. 

Entah dibikin atau entah terbikin . ... , 

Masjarakat gelisah, Rakjat berkorban menderita, , _ 

Ekonomi, moriel- bangkrut, sebagai akibat perundingan, 

Renggang Rakjat antara berkuasa, 

Imbangan hidup makmur tak ber— sama,,^ . 

Negara kuat, Rakjat di bebas Merdekakan . . . » , . “ 

Tani, Buruh, Tentara, Pemuda hak penuh sesama, 

Aman, makmur, sempurna sesudah : 

Hantjur lebur musna hilang sifat kaum pendjadjah di Indonesia/Dunia. 


Indonesia Merdeka, bebas berplkir ‘berbuat bertin dak . 


Semarang — 8/1951 

S. MOERTANKA 
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PERBUPI /, 

Djaminan terhdcyai: 




p^nKpar^mng berarti 
memperkuat/m6daf raksasa iang 
menekan penghidupan 

Perbupl akan mengadakan pemogokan, dan menuntut 
«upaja larangan mogok ditjabut 
JMangkln Serbuprl akan turnt solldeer ? 


S EBAGAIMANA telah dimuatkan kete — 
rangan M, Aroie dalam harian ini me — 
ngenal adanja tuntutan PERBUPl terhadap 
23 perusahaan asing dikota ini [ Eropescbe 
HandelsVerenlging daa Tiong Hwa Siang 
Hwee ] jang walaupun telah menempuh dja 
rak waktu jang pandjang, toch masih mene 
mui djalan buntu. 

Demikianlah pada 9 September 51 djam 
12.30 telsh dilangsungkan rapat umum 
PERBUPI bertempat di Gedung PerrnuU- 
katan Indonesia dengan mendapat perhatian 
penuh dari anggota2 mereka jang ditaksir 
kira2 1500 orang. Gedung tempat berapat 
penuh sesak jang sebahagian besarnja terdl- 
ri dari buruh wanita, begitupun kareaa ke- 
'sempitan tempat beberapa orang terpaksa 
hanja tinggal diluar ruang.n. walaupun se- 
benarnja ketika itu hudjan rintik2 tidak ber 
henti. 

Pe hatian Pemerintab tidak ada. 

Dalam rapat lni dari pemerintah hanja 
wakll Denas Pengawas Keselamatan Negara 
dan wakil CPM jang chadir, Gubernur a — 
tau wakilnja, Penjuluh Perburuhan dan wa 
likota tidak chadir, sedang kepada saudara2 
tsb. telah dikirimkan undangan. Dalam ra- 
pat ini beberapa pembltjara2 sangat menje- 
aalinja, Iebih2 pula kalau diingat bagaimana 
pentingnja rapat tsb. Saudara M. Siregar se 
bagai Koordinator Partai Murba jg dtmin 
tai untuk memberi pandangan2, menekankan 
dalam pidatonja, bahwa selama ini pemerin 
tah selalu mengandjurkan supaja rakjat ber- 
satu, Sedang ternjata dalam hal ini pemerin 
tah jang mendjauhi rakjat, tidak mendekati 
rakjat untuk menjesuaikan andjuraa tsb. Se- 
harusnja dalam rapat sematjam ini pemertn- 
teh mengchadlrinja untuk memperlihatkan 
goodwiil dan persatuannja terhadap buruh 
chususnja rakjat seumumnja. w _ cvr i 
Dengantidakdssiiitaja pemfei1ata. ; dae— • 

; - - :.{ 

/ Tak perduti perundingan2 dl Korea itu 
'oerhdsiL atau tidak, kata Truman, kita ha— ■ 
f\f rus terus membentuk kekuatan pertahanap 
untuk negara kita dan untuk dunia merdeka _ 
^ - Demikianlah pldato Truman. E 
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rah atau wakil2nja dalam rapat ini sangat 
disajangkan dan sangat disesali. 

Rapat setudjui untuk mogok dan 
menuntut supaja larangan mo — 
gok segerab dltjabut. 

Setelah saudara M. Arnie memberi pen- 
djeiasan2 mengenai perdjuangan2 jang di — 
tempuhnja dalam tuntutan tsb„ lalu kepada 
chusus anggota2 Perbupi diminta pandang- 
an2 untuk menentukan sikap selandjutnja, 

Kesempatan ini dipergunakan oleh 1 1 pem 
bitjara jang terdiri dari buruh wamta dan 
Iaki2. Kesebelas orang tsb. rerdiri dari wa- 
kil ranting Phoa Lim Chi. 2 orang wakil 
seksi2 dari perusahaan Ek Liong Hin, 4 o- 
rang wakil seksi2 dari perusahaan Hok 
Tong, wakil dari perusahaan Jong Tay Hin, 
Borsumy N.V. dan Rubberlonds. Dalam ke 
slmpulan pembitjara2 tsb. dikatakannja bah- 
wa tuntutan perbaikan kita sudah ternjata 
d-tolak oleh kaum madjikan asing tsb. Ini 
sudah berarti babwa nasib kita kaum buruh 
kurang sekali diperdulikan mereka itu. Dja- 
di dengan adanja kapltal aslng itu berarti 
memperkuat modal raksasa jang menekan 
penghidupan buruh, 

( rapat menepuk ) Selandjutnja diperoleh 
kesimpulan dalam pembitjara2 tsb. supaja di 
adakan mogok dan muountut kepada Peme 
rintab supaja larangan mogok ditjabut. 

Setelah pembitjara2 selesai lalu sdr. M. 
Arnie meminta pandangan2 dan pendapat2 
dari rapat terhadap pandangan2 dari pem- 
bitjara tadi dan dengan serentak mereka me 
ngatjungkan tangan dan mendjawab setu — 
dju mogok dan menuntut supaja larangan 
mogok ditjabut. Keadaan rapat semakin ha- 
ngat, tetapi dapat ditenangkan, 

Sambutan2 dari pemerlntah orga 
nisasi dan partai2. 

Kesempatan inl digunakan oleh 5 orang 
pembltjara, jaitu wakil dari Dinas Penga — 
was Keselamatan negara, Sry Umyaty, da- 
dari seksi wanita Dep. Partai Murba, Kur- 
ni Jusrie wakil Sarbupri Kal. Se!., Suradl 
wakil dari sc PKI Kai. Sel. dan M. Sire— 
gar Koordlnator Partai Murba. 
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. Wakil dari DPKN. tnerasa gembira atas 
|keputusan2 jang telah diambil itu dan meng 
darapkan supaja segala keputusan2 tsb. da- 
pat disesuaikan dengan keputusan2 atau pe- 
raturan2 pemerintah. 

Sedang pembitjara2 lainnja mengatakan 
bahwa bukan sadja larangan mogok jang se 
harusnja ditjabut, tetapi SOB itu sudah ha~ 
rus ditjabut semuanja untuk mentjiptakan de 
mokrasi asli. 

Pada waktu banjak halangan2 jang timbul 
karena SOB tadi. Dapatkah itu diahggap me 
lantiarkan djalannja demokrasl ? 

Wakil Sarbupri menjesali perburuhan ka- 
rena ketidak mampuannja mengatasi kesulit- 
an2 pertikaian ini walaupun sudah berlang- 
sung 7 bulan. Kepada pecnerintah daerah di 
sesali karena tidak lapat menetapkan upah 
minimun, dengan djalan menindjau kembali 
putusan Daerah Bandjar pada 1 5 Maret 50 

Sedang kepada Walikota Bandjarmasin 
disesali karena tidak dapat menetapkan u^ 
pah pekerdja djalanan2 jang tidak dapat 
inemenuhi kehidupan sehari — harinja. 

Kepada Perbupi diserukannja supaja ber- 
Jjuang terus didalam me rperdjuangkan tji- 
ta2 jang didasarkan kepada kasta. 

Dan Jalam hal ini kalau perlu Sarbupri 
akan turut solideer [tepuk]. 

Dari PKl menjatakan bahwa karena SOB 
belum ditjabut hendaknja putusan2 jang di- 
ambil itu difahamkan benar2. Selain dari mo 
gok, masih ada djalan lain untuk melum — 
puhkan madjikan jaitu mengurangi produksi 
setjara teratur. 

Sedang sdr. M. Siregar memberi petun— 
djuk2 bagaimana seharus ja perdjuangan bu 
ruh, bagaimana hubungan buruh cengan so 
al2 politik jang kesemuanja itu sangat besar 
artinja bagi buruh. Pada achirnja sdr. Sire- 
gar mengatakan bahwa pada achir2 ini ba- 
njak njanjian2 jang didengar mengandjurkan 
supaja membangun. Metnbangun untuk sia- 
pa, t’dak diterangkannja. Kalau membangun 
didalam perusahaan2 nasional dan untuk ke 
pentingan nasional, maka saja mengandjur- 
kan supaja bekerdja 20 djam sehari. Tetapi 
kalau membangun didalam perusahaan kapi 
talis asing, maka saja mengandjurkan supaja 
pemogok^n jang diputuskan tadi setjara ter 
atur (pendjelasan sdr. M. Siregar - Red.PM)| 
(tepuk gemuruh). < 

Pemogokan akan disalurkan dgn 
bidjaksana. 

Dalam pertanjaan dengan M. Arnie me- 
nerangkan bahwa walaupun rapat telah me- 
mutuskan untuk mengadakan pemogokan itu 
pun oleh pengurus masih akan berdaja un- 
tuk menjalurkannja dgn teratur. Atas perta 
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ANOGIA 

SALUUT - KU 

Sesudah tanggal sebelas 
ra2zia berdjalan 
| temanku seperdjuangan 
digiring kepintu tahanan 
diperiksa 
kedjurusan mana 

Kelana diluar 
sabar 
kunanti 

belum keluar lagi 

Badai melanda 
diatas dasar persamaan tjita 
aku berpisah 
dimata sedjarah 

Kawan, 

besok surya terbit lagi 
tangkapan bagi pedjuang 
djerdjak besi sjorga 
pintu bahagia 
kegerbang tjita— tjita 


ANOOIA 

DIPINGGIR DJALAN . 

Beribu kereta berlalu 
mobil, tram, kej:eta api 
speda, banjak alat Iain lagi 
bahkan bendi sekali 

Penuh muatan — penuh isi 
barang benda mati 
aku berpidjak dimaya kaja 
tidak ber— punja 
Dari Maatschappy ke N.V. 
mendukung K.M.B. 

'dehal lambang mereka lalu 
pandji Merah Putih 
aku tinggal tenganga 
mengapa ? 

Fabrik asing memupul 
usaha rakjat terkumpul 
ajam dilumbung padi 
mati 

itik ditergah air 

haus 

Rumahku dipinggir djalan 
semua ku perhatikan 
kini baru aku tahu 
diri— simbul oelaka. 


B ^lT^|^akhrtim&ja pemogokan itu 
sdr. M. Arnie mendjawab no colDment, ka- 
rena itu adalah rahasia pengurus. 

(Pengharapan). 

Peltta Murba" 


&mri: 
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A p p ro ve d 70tftlT2f04 



T;>k Ali ; Rupd2ni<a bertacubah njata bung 
Podjok .... kebenarannja ! 

S;podjok : Apanja jang ber.ar njata Tjek / li? 
Tjek A !i ; Itu jang sudah Siring2 ditulis da- 
lem madjalah kita ini. i 'alam rapat 
seperti di B.masin ini niisalnja seperti 
dalam rapat ..PERBUPI 1 ’ minggu jang 
baru l;War, mengenai ha!2 tuntutan bu- 
ruh jang katanja buruh2nja sudah akan 
mogok, tak sabar lagi menunygu2 tun- 
tutan mereka jang tak diksbulkan oleh 
madjikan .... j.tng kat.mja sudah dalam 
urusan < 3 sampai ke P4 pun djuga ber 
bulan? belum djuga beres2. Sedang di- 
antara mereka si buruh si dah banjak 
pula jang dilepas oieh madjikannja. aja 
lihat dalam pe temuan itu pihuk undang 
an terutama dari instansi Pertikaiau 
Perbucuhan jang mem-ng ada hubung- 
annja dalatn soa!2 itu tak turut hadir. 
Ini gimana bung Podjok. 

Sipodjok : Itulah djuga saja sendiri memacg 
heran, kenapa dalam rapat2/organisnsi 
rakjat jang dilaksanakan oleh rakjat, pa 
da umumnja dari pihak resmi jang se- 
lalu diuodang, djarang sekali turut ha- 
dir. Sedong chdalaiu negeri jang kata- 
nja sudah merdeka seharusnja dari pi- 
hak Pemerintah/instansi selalu ditengah2 
rakjat.mengetahui atau menjaksikan sendi 
ri kelub ketabrja rf kjat disamping drri 
Dcw.m2 perwakilan. Dalam soaI2 kebi 
as .an jar g beginl, sar.gat besar faedah 
nja uriiuk tjita2 nasional. 
i jek Ah : Ja, tetapi kalau dalam soa!2nja 
ada pertentangan pendapat dari pihak 
satu sama iain, bukankah nanti mendja 
di ruwet bung Podjok, timcul perseli- 
sihan faham/pendapat jang hebat? 

Sipodjok : Itu biasa apalagi seperti dinegerl 
kita jang ba;u sadja sedemikian ..... 
Tetapi djuga Tjek djangan lupa, bah- 
wa didalam beriainan p^ndapat itu, se- 
laiu terdapat satu synthese kebenaran, 
bukan ? 

Tjek Ali : Ja, bung, kalau kebenaran tsdi 
tidak merugikan seseorang/goiongan. 

Sipodjok : Kalau masih merugikan sebelah 
pihak, itu namanja bukan synthese ke- 
benaran. Karena synthese kebenaran itu, 
rugi atau untungnji barus untuk dan 
oleh bersama. 

Tjek Ali : Lho ..... bung Podjok,. bung 
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tetap terlaiu madju kemuka, lupa bah- 
wa sampai sekarang kan, banjak jang 
hanja memperdjuangkan kedudukan sa- 
dja. Kalau sudah duduk d krosi jang 
empuk, sedapat mungkin terus diperta- 
hankan mati2an, apa bung ndak lihat 
seperti si . . , itu, itu, si . . ini, en itu 
lagi ? 

Sipodjok : Oh .... kalau gitu, ja, tetap na- 
sf sudah djadi bubur, merdeka dan mer 
deka. Hasil merdeka untuk 'saja/golong 
an kami ?! 

Tjek Ali : Itulah jeng sulit bung Podjok. 
Kalau gini terus2an kan, timbul aliran 
belakang, jaitu ngomel diluar /didjalan2 
bisik sesama teman, jang lama2 tuduh- 
menuduh, lapur-melapur . . . . en so fort, 
dan lama2 tentu tak dapat dipertang— 
gung/djawabkan kebeDarannja, bukan ? 

Sipodjok : Ja, memang mungkln, karena ma 
sih belum bersih dari kebiasaan lama, 
adat tukang rapport semasa pemerintah 
djadjahan. Apa lagi sipengotjeh dibela- 
kang/situkang lapor itu orang2 buta pe 
ngertiannja, atau hanja guna mendjilat 
kedudukan/kebahayiaan dirinja sendiri, 
sadja, ja, kelam kabut biarpun ditanah 
merdeka. 

Tjek AlJ : Sebaliknja bung Podjok, pihak in 
stansi atau djuga golongan jang tidak 
terus terang anti/gerakan revolusioner 
itu, kalau mengundang pihak/orang/or- 
ganisasi rakjat, adakah selalu dapat ke- 
sempatan berbitjara ? 

Sipodjok : Setahu kami sangat djarang, 
hampir tak ada, ketjuali soaI2 biasa, mi 
salnja selamac berpisah „ djauh dimata 
dibati djangan ", memudji djasa sibapak 
ini atju siibu itu, paduka inl atau tuan 
itu. Kalau mengenai soal penting iba- 
ratnja, ja, lihatlah bukti2nja, tak djauh 
dari raereka sama mereka sadja, kepa- 
da lain tutup pintu / tak diundang. Pa- 
iing banter, ja, kalau mungkin diboleh- 
kan turut mengekor. Ingatlah perajaan 
I Mei, 17 Agustus dll. 

Tjek Ali : Wah . . . kalru gmi nanti bung 
Podjok kan, Iama2 tiJak terang2an 
mengupas / mernpersaksikan sesuatu hal/ 
soal, berhadap2an itu dit.anah merdeka 
ini terang djangan ragu/, djangan ma- 
lu2 kalau roendjumpai kekalahsn faham 
untuk keperluan bcrsama. kalau gitu kan 
djiwanja belum merdeka apalagi soal 
ekonomi dan demokrasi jang masih di 
hamba' oleh perdjandjian e n SO 

B leb h2 ndak merdeka lag». bung. 

Sipcdjok : Ha>usnja gitu, djangan malu2. Ta 
pi baiklah kita senter/perhatikan terus, 
door en door, terutama bagaimana tja- 
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K.EPADA BUNGA BANGSA. 

Wahai ! ! ! bunga bangsa, 

Adalah pudja‘annja, 

Namun engkau tak semangat berdjasa, 

Imbangan hidup makmur tak, — bersama, 

Tampak terlihat kau terhina ...... 

Aaipunkanlah ke— seganan lelahnia. 

Ingat akan harga diri 

Nan kau segera merabuka ..... 

Gelanggang perdjuang-kemadjuan mengharuskaa. 

Ambil djalankan „Merdeka-Djaja .... atau .... t Mati Ksatrya . 

Tegak berdjalan bergerak madju ke— depan ....... 

Lampu Merah menghidup menjala menjinar kembali, 

Angin membawa hawanja ke— setiap manusia, 

Hak Proklamasi *\emerdekaan Rakjat : 

Hak Ekonomi dan Hak Politik bebas luas sedjati. 

Aman sempurna, kehendak Rakjat banjak, 

Rakjat kuasa berpikir, berbuat, bergerak, bertindak bebas. 
Genderang Murba membunji : ( 

Arah tudjuan kita jalah : ..SOSIALISTIS , 

Duduk sama rendah, berdiri sama tegak, 

Inilah inti sari kita jang sebenarnja. 

Rasionalisasi belumlah waktunja, tetapi ..NASlONALlbAol 
Itulah harus di kerdja praktekan. 

Masjarakat membutuhkan semangat tenaga kerdja, 

Untuk membangun kemakmuran ngembalikan ke tangan kita. 



Semacang' / r September. 1951 


iampai Merdeka 100 pCt. 



5. MOERTANTI. 




Sai^brmg&n P.M, No.22 

PENGGELEDAHAN DAN 1 
TANGKAPAN 

Mengenai orang2 Partai Murba 
di Kalimantan. m 

Kabar terlambat. 

Bandjarmasin. Tgl. 21/8-‘51 di rumah 

ra2nja orang2/golongan jang hanja meng- 
hembus2kan persatuan nasional bulat - 
kokoh jang terhalang oleh prakteknja 
sendiri itu. 

Tjek Ali : Ja, bung, tapi kalau terus tunggu 

punja tunggu ja, dunia kiamat, 

sidjetnbel tetap djembel . . . . en me- 
reka terus mcnari diatas keringatnja si 
djembel. Tidakah lebih baik .... 

Sipodjok : Stop-tok! Memang baiknja 
perkuatlah organisasi sebagai satu alat 
gu a menghantjurkan kebiasaan2 lama 
jang sudah lapuk itu ! Hanja itulah sa- 
tu2nja djalan, teratur dan menghasilkan 
jang dimaksud. 

Tak tik tok, 




nja 8 dr.Ti: ^abed^irM» ; Mur^aia- 
dakan penggeledahan dengan tidak berha- 
sil apa-apa. 

Rantau. Sdr.2 Mastur, Tuhalus dan Ra 
sjid pada tgl. 21/8-‘51 pagi2 diadakan peng 
geledahan dirumah2nja sdr.2 tsb. Kabarnja 
mereka masih dalam Jtahanan (kabar tgl.28/ 
8-‘51). Semua sdr. ini dari Partai Murba 
disana. 

Samarinda. Pada tgl. 23/8-‘51, djam 
12.30 telah diadakan penggeledahan dan tang 
kapan, diantaranja sdr. Rasjid Noor Komi*- 
saris D.P. „Partai Murba” daerah Kaliman- 
tan Timur, Mustafa Halim Sekretaris Par- 
tai Murba dan Chairul Arief Ketua Agit / 
Prop. Partai Murba Tjabang Samarinda. 

„Partai Murba” Tjabang Balikpapan pa- 
da tgl. 2/9-‘51 telah memadjukan surat min- 
ta pendjelasan2, dan supaja sdr2 tersebut se- 
lekas mungkin diperiksa, kepada jang ber- 
wadjib disana. :j 




i?Xpodjo&. 






i/ 
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Mengutjapkan 

SELAMAT HARI RAYA 

AIDIL ADHA 


Firma «WAN HOK6 

Djalan Pasar Baru Ko,30 
Bandjarmasin 

** bie "iwTTco 

Sudimampir 16 
Bandjarmasin 

Gwan Llong Kong SIt> 

Sudiinair.pir No 26 
B< ndjarmajin 

Toko TOE lioĔiv KIM 

Pasar Baru No 95 Tclf. 95 
Bandjarmasin 

Llm A Kanw 

Pasar Lama No. 7 
Bandjarmastn 

InokoTsiNG APORE ' ' ” 

Firma YONG TJENG HIN 
Import & Export And Co nmissionair 
Pasar Baru 26 Bandj^rmasin 

Tjoa Gim Piauw 

Sin Hiap Hong 

Pasar Baru No 188 Sandjarmasin 

I. P. I. K. 

Ikatan Pedagany Ikan Kering 
Bandjarmasin 

Ban Hok Hin 

Sudimanjpir No 59 
Bandjarmasin 

Lim Sek Tjhiang 

Pasar Baru No 6 
Bandjarmasin 


LIAN SL\ & Co. 

Sudimampir No. 20 
Bandjarmasin 

Jnuw Tjoo Tjlng 

Sudimampir No 34 
Bandjarmasin 

Toko MAS I\6 HI\ KONGSIE 

Sudimampir 15 Telf, 49 
Bandjarmasin 

Solo Photograph 

Udjung Murung No 34 
Bandjarmasin 

A S R A 

Pendjual Mesin Djait SINGER 
Pasar Kelenteng 
Bandjarmasin 


Toko „1IIMALAYA" v/h H SJAMSIE 

Mid.— Importeur 

Djl. Kelenteng felf.— Bandjarmasin 


Sin Kian Hin 

Sudimampir No 18 
Bandjarmasin 

Rumah Obat ..MUSTADJAB" 

Halatn*n Abdad — ■ Bandjarmasin 

Swa Thauw Fotograaf 

Djalan Sukaramai No 12 
Bandjarraasin 

TJIN TJHIANG 8 , Co 

Pasar Baru No 65 
Bandjarmasin 


SmI ZziteA dati $)AuMek — 

i 

Dengan ini mengutjapkan : 

SELAMAT HARI RAYA 

‘AIDIL A D H A 1370 

Ma'af Zahir Bathin Dunia dan Achirat 
Kepada seluruh Ummat Islam dan para pembatja sekalian 
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KWEE CHIN THO 

Berdagnng s 

Barang2 IMPORT * EXPORT 


B ANDJ ARMASIN 

Pasar Baru No. 200 
Telp. 329 

Rutnah Klajan B No. 52 
Telp. 335 



* 


SEMARANG 

Kampung Melaju 45 
Telp. 1495 

Pandanaran 71 
Telp. No. 21787 



% 

■ 





Mengutjapkan Selamat Hari Ra- 
ya Aidil Adha 1370 



N.V. Handel My „KHENG SENG" 

Import - Export &. Commissiehandel 
R.K. Ilir No. 140 - Telf. 249 
BAND J A RMA SIN 

Mengatjapkan Selamat Hari Raya Aidil Adha 1370. 
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Mengutjapkan Selamat Hari Raya Aidil Adha 1370 


PHOA LIM CHIE 

Established 1912 
R.K. Ilir 497 - Telf. 301 
BANDJARMASIN 


Toko KIAN TONG 

Ada djual perkakas 

SPORTS 

BANDJARMASIN. 
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s ° Af 

S f Y ' 

FAVORIET 

Udjung Murung 15 - Tilpon 225 BANDJARMASIN, 

Usaha Pengangkutan Umum 
BANDJARMASIN 

AG EN 

Dari Auto Fabriek : 

„CHRYSLER” 

-==o— 

Untuk Kalimantan Selatan dan Timur 

Mengutjapkan Selamat Hari Raya Aidil Adha 1370. 
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